TELISIK FAKTA

GMKI| Suarakan Seruan Damai: Kecam Keras
Kekerasan OPM terhadap Rakyat Papua

Jurnalis Agung - PAPUA.TELISIKFAKTA.COM
Oct 23, 2025 - 20:22

mKeras KekerasanTerhadap)MasyarakatPapua’yang Dilakuk

NABIRE- Suara lantang mengecam kekerasan di Tanah Papua kembali
menggema. Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKI) menyatakan sikap
tegas menolak segala bentuk kekerasan yang dilakukan oleh kelompok
bersenjata Organisasi Papua Merdeka (OPM) terhadap masyarakat sipil. GMKI
menilai aksi brutal tersebut bukan hanya melanggar hukum nasional, tetapi juga
mencederai nilai kemanusiaan dan merusak tatanan sosial di Bumi
Cenderawasih.



Ketua GMKI Cabang Nabire, Firgo Jitmau, menegaskan bahwa tidak ada alasan
apa pun yang bisa membenarkan kekerasan terhadap sesama warga Papua. la
menyebut tindakan tersebut sebagai bentuk pengkhianatan terhadap semangat
persaudaraan dan keadilan yang selama ini dijunjung tinggi masyarakat Papua.

“Ini sudah melanggar nilai kemanusiaan. Kami harap OPM sadar dan berhenti
menyerang saudaranya sendiri. Kekerasan bukan solusi, malah memperdalam
luka di antara kita,” tegas Firgo Jitmau, Kamis (23/10/2025).

Menurut Firgo, perjuangan yang sejati adalah membangun kesejahteraan dan
kedamaian, bukan menebar ketakutan. GMKI, katanya, akan terus mendorong
generasi muda Papua untuk bersatu menjaga kedamaian dan menolak segala
bentuk kekerasan.

Sementara itu, tokoh masyarakat asal Dogiyai, Stefanus Wanimbo, memberikan
apresiasi terhadap sikap tegas GMKI. la menilai, suara dari kalangan muda ini
mencerminkan kesadaran baru di tengah masyarakat Papua yang mulai jenuh
dengan konflik bersenjata.

“Anak muda dari GMKI sudah benar bicara tegas. Kita ini butuh kedamaian,
bukan ketakutan. Kalau sesama orang Papua saling serang, siapa lagi yang akan
membangun negeri ini?” ujarnya penuh keprihatinan.

Kecaman GMKI ini menjadi sinyal kuat bahwa masyarakat Papua, terutama
generasi mudanya, menginginkan perubahan arah menuju kedamaian.
Kekerasan yang terus dilakukan oleh kelompok bersenjata hanya akan
memperburuk kondisi sosial dan menambah penderitaan rakyat.

Seruan damai dari GMKI dan tokoh masyarakat Papua ini diharapkan mampu
membuka mata semua pihak bahwa masa depan Papua tidak bisa dibangun di
atas darah dan air mata, melainkan melalui kasih, keadilan, dan kebersamaan.

“Papua tidak butuh perang, Papua butuh damai dan cinta kasih,” tutup Firgo.
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